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ABSTRAK

Nama : Miratul Kiftiah

Nim : 18.1.03.0122
MANAJEMEN HUMAS DALAM MENINGKATKAN
KERJASAMA SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT DI

SMA NEGERI 1 SIGI

Judul Skripsi :

Skripsi ini berkenan dengan penelitian tentang Manajemen Humas Dalam
Meningkatkan Kerjasama Sekolah Dengan Masyarkat Di SMA Negeri 1 Sigi.
Adapun rumusan masalah penelitian adalah 1.Bagaimana implementasi
manajemen humas dan 2. Apa implikasinya terhadap kerjasama sekolah dengan
masyarakat di SMA Negeri 1 Sigi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sumber data
berasal dari data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, teknis analisis data yang digunakan

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen humas

seperti perencanaan di sekolah maupun diluar sekolah membutuhkan perencanaan
agar kegiatan-kegiatan humas Di SMA Negeri 1 Sigi menjadi terarah,
pengorganisasian merupakan wadah kerjasama yang dilakukan oleh sekumpulan
individu yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan sebuah kegiatan,
Pelaksanaan merupakan bukti nyata dari Perancanaan yang telah dibuat, pada
tahap kegiatan yang telah dipersiapkan atau direncanakan sebelumnya dan
diusahakan dapat terlaksana. Seperti wakasek humas melaksanakan tugasnya
dengan baik. Ketua komite juga melaksanakan tugasnya dengan baik menjalankan
kegiatan di sekolah ataupun di masyarakat, evaluasi yang dilakukan oleh humas
melalui beberapa tahap yakni dari humas itu sendiri, kepala sekolah, dan
dirapatkan dengan komite sekolah. Proses ini adalah langkah akhir dalam sebuah
manajemen dan langkah penentuan awal dalam perencanaan, jika evaluasi
dilakukan dengan baik maka program selanjutnya akan lebih terarah lagi.
Implikasinya humas terhadap kerjasama sekolah dengan masyarakat yaitu sekolah
vang bereputasi dan memiliki keunggulanatau citra yang baik, tentu memiliki
daya tarik Dalam menjaring calon siswa-siswi dan orang tua siswa dalam
penerimaan peserta didik baru. hal tersebut yang terjadi di sekolah ini dari tahun-
ketahun siswa-siswinya semakin meningkat karena mempunyai keunggulan dan

prestasi-prestasi yang baik.
Saran dari penelitian diharapkan kepada pihak sekolah SMA Negeri 1 Sigi

lebih meningkatkan kerjasama sekolah dengan masyarakat demi menjalankan
tugas, serta dapat menerapkannya secara efektif dan efisien lagi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

& 4. Latar Belakang Masalah
Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan sebutan humas

memiliki peran yang penting dalam sebuah lembaga pendidikan atau sekolah.
Keberadaannya menjadi trend dalam dunia manajemen di Indonesia, ditandai
dengan dibentuknya divisi humas baik dalam perusahaan profit ataupun non
profit. dalam lembaga pendidikan, dikenal wakil kepala sekolah bidang hubungan
masyarakat. Keberadaannya sangat penting karena ia sebagai penghubung bagi
lembaga yang pendidikan dengan masyarakat dalam memperkenalkan lembaga
yang dikelolanya seperti memperkenalkan program-program ungulan yang akan
E dicapai, mempromosikan lembaga pendidikan kepada orang tua atau masyarakat,
5 menunjukkan keberhasilan peserta didik kepada khalayak ramai khususnya pada
orang tua peserta didik.!

Secara teknis, humas lembaga pendidikan mewakili seni kehumasan
seperti menulis, mengambil gambar, mengedit, memberikan komentar, membuat
event khusus, melakukan kontak telepon dengan media, dan menangani produksi
komunikasi. Seni kehumasan ini diperlukan bagi seseorang yang diberikan
tanggung jawab untuk mengelolanya agar pesan komunikasi yang disampaikan
benar-benar dapat diketahui dan dipahami oleh masyarakat ataupun orang tua

peserta didik sehingga mendapatkan citra positif dari masyarakat.

(2020) ‘Juhji, Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, Widina Bhakti Persada Bandung
52
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Pengelolaan humas lembaga pendidikan berfokus pada kegiatan yang

‘membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah

terkait kehumasan seperti bagaimana mempromosikan lembaganya kepada

masyarakat agar percaya dan yakin menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut.

Di sini tergambar bahwa manajer humas mempunyai peran sebagai konsultan,

fasilitator komunikasi, dan fasilitator pemecah masalah. Sebagai konsultan, humas

lembaga pendidikan mengembangkan amanat yang begitu besar dalam menunjang

keberlangsungan lembaga, menjaga kualitas lembaga, serta ikut mencarikan solusi

atas berbagai masalah yang dihadapi sehingga mendapatkan citra positif dari

masyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu pilar sentral kemajuan bangsa, Kemajuan

peradaban, dan kehormatan suatu bangsa dapat dilihat dari lembaga-lembaga

pendidikannya yang bermutu, yang berhasil menyiapkan dan meningkatkan
sumber daya manusia masa depan yang berilmu. berbudaya dan bermoralitas
tinggi. Islam sendiri mewajibkan umatnya agar menuntut ilmu dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan.

Upaya dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka dilakukan suatu
usaha nyata, dalam hal ini yang tepat adalah pendidikan. Baik yang bersifat

formal maupun non formal yang proses pelaksanaannya merupakan tanggung

jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. *

Keberadaan hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di lembaga

pendidikan sangat penting, sebab ia merupakan bagian dari kegiatan pendidikan

*Ibid 10
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_dan fungsinya memperlancar semua kegiatan atau aktivitas pendidikan, tanpa
adanya hubungan Kerjasama sekolah dengan masyarakat rasanya sulit sekali bagi

lembaga pendidikan untuk dapat berjalan dengan maju dan lancar sesuai dengan

tujuan pendidikan.

Kindred ILeslie dalam Sahertian, mengemukakan hubungan sekolah
dengan masyarakat adalah suatu komunikasi untuk meningkatkan pengertian
tentang memenuhi kebutuhan dan praktek pendidikan serta mendorong minat
kerjamasa para anggota masyarakat dalam rangka usaha memperbaiki sekolah.?

Dari pengertian di atas, pendidikan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
secara bersama-sama dengan menggunakan segala fasilitas yang tersedia agar
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai. Dengan kata lain terjalinnya kerjasama antar

sekelompok orang lebih mudah dalam pendidikan yang diharapkan.

Dalam Al-Quran Surah Al-Maidah ayat terkandung adanya suatu perintah
untuk melakukan pertolongan dalam bentuk kerjasama. Seperti diketahui sebagai

makhluk sosial manusia membutuhkan interaksi dan komunikasi dengan manusia

lainnya agar fitnahnya sebagai makhluk sosial dapat berkembang dan tersalurkan.

Hubungan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat disekitarnya
sangat penting. Di satu sisi sekolah memerlukan masukan dari masyarakat dalam
menyusun program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan masyarakat

dalam melaksanakan program tersebut. Di lain pihak, masyarakat memerlukan

jasa sekolah untuk mendapatkan program-program pendidikan sesuai dengan yang

. diinginkan

. 3Dikv Hidavat. Manaiemen Pendidikan Islam, Jurnal Benchmarking, No. 1 (2017),45.
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. Manfaat Penelitian
4. Bagi peneliti menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam

penyusunan karya ilmiah serta memahami manajemen humas dalam
meningkatkan hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di sekolah.

b. Bagi sekolah, memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan peserta
didik.

¢. Bagi masyarakat, menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik

antara sekolah dengan masyarakat, baik masyarakat internal maupun

eksternal dalam menanamkan pengertian.

E. Penegasan Istilah
Sebelum melangkah lebih jauh dan memudahkan pembaca memahami

judul proposal ini maka perlu di adakan penegasan istilah agar tidak menimbulkan
asumsi yang berbeda pada setiap pembaca.

1. Manajemen Humas
Manajemen humas adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai

sasaran secara efektif dan efisien. Jadi tujuan manajemen humas unftuk
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul didalam masyarakat maupun di
tubuh lembaga pendidikan, melalui pendekatan sosiologi dan ajakan yang

komunikatif, sehingga timbul rasa saling mengerti, kesepakatan, dan saling

memberi manfaat bersama.’

*Slamet Mulyadi, Manajemen Humas Dan Public Opinion Building, Redaksi. Duta
Media,(2019).3.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

- Berjasama Antara Sekolah Dengan Masyarakat
Kerjasama sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi yang

diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah masyarakat untuk

mendapatkan aspirasi, simpati dari masyarakat. Dan mengupayakan terjadinya

kerjasama yang baik antar sekolah dengan masyarakat untuk kebaikan bersama,
atau secara Khusus bagi sekolah penjalinan hubungan tersebut adalah untuk
mensukseskan program-program sekolah yang bersangkutan sehingga sekolah
tersebut bisa tetap eksis.°

F. Garis-Garis Besar Isi
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam proposal ini, maka

penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut :

BAB I merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan
garis-garis besar isi proposal.

BAB II merupakan kajian pustaka meliputi pengertian manajemen humas,
hubungan sekolah dengan masyarakat di dalam pendidikan, prinsip pelaksanaan
hubungan sekolah dengan masyarakat, teknik dan bentuk hubungan sekolah
dengan masyarakat.

BAB III merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian yang

terdiri dari : jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan

data, dan analisis data.

5Siti Muldiyah, Kerjasama Sekolah Dan Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Di Madrasah Alivah Jami yyatul Mubtadi Cibayawak Malimping, (2010),25.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Afandi yang berjudul
“Manajemen Humas Membagun Citra Sekolah Di SMK Yosonegoro Magetan™.®
Pada peneletian ini bertujuan untuk mengungkapkan manajemen humas dalam
membangun citra sekolah yang di terapkan di SMK yosonegoro magetan, dengan

fokus pada fungsi-fungsi manajemen humas dalam membangun citra sekolah
serta implikasi citra sekolah bagi smk yosonegoro magetan. Persamaan dari

penelitian ini sama-sama membahas penerapan manajemen humas dan implikasi

dan perbedaan pada penelitian yang dilakukan yaitu meningkatkan hubungan
kerjasama sekolah dengan masyarakat. Sedangkan pada penelitian ini terfokus
pada membangun citra sekolah.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Wilis Werdiningsih yang berjudul
“Manajemen Humas Meningkatkan Peran Komite Sekolah Di PAUD Sabilah
Ponorogo’’. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen
humas di sekolah dalam meningkatkan peran komite sekolah. Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama membahas implementasi manajemen

humas. Perbedaan pada penelitian ini manajemen humas dalam meningkatkan

peran komite sekolah sedangkan penelitian yang akan dilakukan manajemen

humas dalam meningkatkan hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat.

*Irfan Afandi, “Manajemen Humas Membangun Citra Sekolah Di SMK Yosonegoro
Magetar” (UIN Maulana Malik Ibrahim,2018),1.

| *Wilis Werdiningsih, “Manajemen Humas Meningkatkan Peran Komite Sekolah Di
%PA UD Sabilah Ponorogo ”( IAIN Ponorogo,2020),1.
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B. Manajemen Humas
5 : ;
L. Pengertian Manajemen Humas

Setiap kegiatan dalam organisasi memerlukan manajemen begitu pula
dengan kegiatan dalam dalam humas dilembaga pendidikan, Manajemen banyak

diartikan sebagai ilmu dan seni dalam mencapal tujuan melaluy kegiatan orang

lain yang berarti manajemen dapat dilakukan apabila dalam pencapaian tujuan
tersebut tidak hanya dilakukan oleh seseorang tapi juga oleh banyak orang.

Sistem organisasi adalah integritas berbagai komponen yang saling
mempengaruhi dan bereran menurut tugas dan fungsi masing-masing sekaligus
terkait dengan komponen-komponen administrative. Sebelum mengetahui lebin
lanjut perlu kita ketahui pengertian manajemen sebagai dasar sebelum kita
menerapkan ilmu manajemen di organisasi manapun.

Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu to manage yang berarti
mengatur, mengurus atau mengelola. Menurut Melayu S.P. Hasibun manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara

efektif yang didukung oleh sumber-sumber ain dalam organisasi untuk mencapai

tujuan tertentu, dalam organisasi terdapat dua sistem yaitu sistem organisasi dan

&

sistem administrasi.* Sedangkan para ahli beda-beda dalam memberikan pendapat
terkait pengertian manajemen, adapun manajemen menurut para ahli yaitu :

I. Menurut Mary Paker Follet, manajemen adalah seni karena untuk melakukan

pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan khusus.’

“Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah, (Jakarta:Bumi

Aksara, 2009,8. : : .
SMary Paker Follet, Visionary Leadership And Strategic Management MCB University

Press. Womwn In Management Review Volume 14, 2007,7.
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2. Menurut ¢ CA0T iyt
Horold Koontz dan ¢ yril O Donnel manajemen adalah usaha untuk

mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain

3. G.R. Terry Wy oy eat i Lo ‘
2 Ierry mengatakan bahwa manajemen adalah proses khas yang terdiri

atas tindakan-tindak: v 1851
indakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengendalian

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya

lainnya.”

4. James A.F. Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.?

Manajemen merupakan proses tipikal yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan dan juga pengendalian yang dilakukan dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain, dalam rangka
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Ramayulis dalam saefullah mengatakan bahwa:

Pengertian yang sama dengan hakikat mananjemen adalah al-tadbir
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang
banyak terdapat dalam al-qur’an seperti firman Allah SWT dalam QS.As-sajadah/

B2k

-
5 TG

s 2aigrer . NTAHEE A e a2 AR Tl s LAl e
U"L":’.Léi“""“-‘“;)\’“fdge:ﬁgg‘,lﬂr‘u‘fj‘g\\)\,ﬁukﬁf\ﬂffi

SHorold Koontz dan Cyril O”’Donnel, Management, (Edition VII Tokyo: McGraw
Hill, Kogakusha.Ltd, 2019),140.

'GR Terry, Manjemen Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 1.
87ames A.F Stoner, Pengantar Manajemen, (Cet; 1, Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2012,3.
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Artinya:
: Dia mengatur segala u
itu naik kepac ¥ .
epadanya hari yvane

perhitunganmu.®
Manajer
ajemen humas pada lembaga pendidikan Islam adalah suatu proses

?san dari langit ke bumi, kemudian (segala urusan)
adarnya (lamanya) adalah seribu tahunan menurut

nengelols o : : y
pengelolaan tentang komunikasi antara sekolah dengan masyarakat dengan tujuan

menambah pencerti :
pengertian kepada masyarakat tentang proses, kebutuhan pendidikan,

mendo :
orong untuk meningkatkan dengan berlandaskan nilai-nilai islam.

Manaj i
jemen humas merupakan proses penelitian, perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian/pengawasan. Manajemen
humas adalah mengembangkan hubungan antara organisasi dengan public
(masyarakat) dengan tujuan membina hubungan kerjasama secara timbal balik
dalam rangka mencapai pengakuan yang baik dari public sehingga dengan adanya
humas diharapkan terjadi saling pengertian antara masyarakat dan pihak sekolah
untuk menanggulangi masalah-masalah pendidikan yang dihadapi. Jadi, humas

adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu

rangkaian program terpadu, dan semuanya itu Dberlangsung secara

berkesinambungan dan teratur. kegiatan humas sama sekali tidak bisa dilakukan
secara sembarangan atau dadakan. Tujuan humas itu sendiri adalah untuk
memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan senantiasa

dimengerti oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Kebutuhan manajemen humas tidak bisa disampingkan sebab lembaga
aiknya harus selalu dijaga dan ditingkatkan agar supaya

butuh pencitraan. Nama b

masyarakat semakin tinggi peminatnya. Salah satu caranya yaitu dengan

“Qur’an Kemenag, Al-Qur’an dan Tegjemauiing
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mengelola dan meningkatkan public  opinion, tujuannya adalah untuk
meningkatkan dan meng Jiring opini yang semakin positif.

Manajemen hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara
organisasi dengan masyarakat secara timbal balik dalam rangka mendukung
fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta
pemenuhan kepentingan bersama.

Hubungan masyarakat dalam pengertian umumnya merupakan serangkaian

alat  untuk promosi sebagai penunjang bagian yang terpenting dalam

meningkatkan suatu lembaga pendidikan, dan memiliki fungsi manajemen yang

berlangsung secara terus menerus dan dirancang melalui organisasi-organisasi
masyarakat, lembaga yang berusaha menjalin dan memelihara, saling pengertian,
peraturan dan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk kepentingan

bersama.'?

Peran manajemen humas itu dapat bertindak sebagai sebagai tanda bahaya
yang berperan untuk mendukung atau membentu pihak manajemen pendidikan
berjaga-jaga menghadapi kemungkinan buruk yang terjadi terhadap lembaga
pendidikan. Mulai dari timbulnya isu, berita negatif, meluasnya isu negatif yang
kurang menguntungkan terhadap lembaga pendidikan atau mana lembaga yang

sedang bermasalah hingga penurunan citra, bahkan kehilangan citra yang dapat

menimbulkan berbagai resiko yang menyangkut krisis kepercayaan maupun krisis

manajemen. Humas bukanlah alat bisnis atau politik, tetapi alat manajemen.

"®’Kurnia Ningsih Dwi Putri, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Perpadu Pekanbaru”
(Fakultas Tarbivah, Manaiemen Pendidikan Islam. UIN Suska, Riau Pekanbaru,2021),42.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas manajemen humas
pendidikan akan menjalankan perannya yaitu kepentingan manjaga nama baik dan

ieitra lembaga pendidikan agar selalu dalam posisi yang menguntungkan. Salah

satu metode yang dipergunakan adalah melalui cara, ajakan atau imbauan, bukan

=@ erupakan paksaan. Biasanya manajemen humas akan melaksanakan strategi

tkomunikasi yang lebih jelas.

2 Fungsi Dan Tujuan Manajemen Humas

Fungsi suatu kegiatan dari organisasi adalah menyelesaikan diri dengan
_!__lingkungannya, menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-kebutuhan
_'.-dalam mencapai tujuan. Pada dasarnya fungsi manajemen humas, tidak jauh
berbeda dengan fungsi-fungsi manajemen secara umum. Dengan tujuan

; ‘manajemen humas adalah suatu hasil akhir, titik akhir atau segala sesuatu yang
akan dicapai. Fungsi humas itu sendiri adalah membantu manajemen dalam
melaksanakan kebijakan-kebijakan dan mengembangkan hubungan yang baik

i:' dengan berbagai macam publik. !

Menurut Ahid humas memiliki fungsi membangun mengelola dan
mempertahankan hubungan baik dan bermanfaat antara lembaga atau organisasi
dengan masyarakat lain yang dapat memberikan pengaruh kesuksesan atau
kegagalan lembaga atau organisasi itu sendiri. Sedangkan menurut grunig
menjelaskan bahwa humas perfungsi sebagal manajemen komunikasi dan
komunikasi organisasi. Sementara itu, menurut anwar menyatakan bahwa humas

memiliki fungsi yaitu hubungan internal, advertising, penciptaan berita dan

peristiwa, pengelolaan isu, dan hubungan investor.

Limilaisn oAy
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Fungsi POAC sendiri dalam suatu organisasi adalah untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi suatu organisasi dalam pencapaian tujuannya. 4 Fungsi
P POAC yaitu:

b a. Perencanaan (plenning)

Planning atau perencanaan ialah kegiatan untuk menetapkan pekerjaan
apa yang harus dilakukan oleh suatu kelompok demi tercapainya tujuan yang telah
digariskan. Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran yang

'~ hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk
- mencapai tujuan itu se efisien dan seefektif mungkin. Perencaan juga diartikan
sebagai penetapan tujuan, prosedur, dan program dari suatu organisasi. Jadi
dengan perencanaan ini dapat menetapkan tujuan lembaga pendidikan,
menetapkan peraturan-peraturan dan pedoman-pedoman pelaksanaan, menetapkan
biaya yang diperlukan.'?

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian Organizing merupakan suatu proses menghubungkan
orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatu padukan tugas
serta fungsinya dalam organisasi. Dalam prosesnya dilakukan pembagian tugas,
wewenang, dan tanggungjawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis,

koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati."

1Y ohannes, “Implementasi POAC Terhadap Kegiatan Organisasi Dalam Mencapai
Tujuan Tertentu”,(Jurnal Warta Edisi :50, 2016),2.
BKH. U. Saefullah, “Manajemen Pendidikan Islam”,(Bandung:CV. Pustaka Setia, 2012),

22,
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“ BN
¢. Pelaksanaan (Actuating)

Actuating secar:
& Secara bahasa adalah pelaksanaan atau dengan kata lain

pergerakan pengar sed: 15t
pengarahan. sedang secara istilahh actuating adalah melaksanakan

semua objek vy T M s
a objek yang terkait dalam scbuah organisasi agar mau bekerja sama dan

bekerja efektif dal: Ml
J Ktif dalam mencapal tujuan lembaga pendidikan atau organisasi.

Dengan kata lain, sebuah pelaksanaan adalah proses implementasi dari

segala be . :
gala bentuk rencana, konsep, ide, dan gagasan yang telah sebelumnya disusun,

baik p: jeri i |
pada level manajerial maupun level oprasional dalam rangka mencapai
tujuan, yaitu visi dan misi organisasi, *

d. Pengawasan (C‘ontroling)

Controling atau pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi
manajemen yang berupa megadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap
segala hal yang telah dilakukan bawahan sehinggga ddapat diarahkan ke jalan
yang benar sesuai dengan tujuan. Pengawasan yaitu meneliti dan mengawasi agar
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau

sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal.

Seitel menjelaskan bahwa humas harus melakukan fungsinya yaitu
penghubung organisasi dengan lingkungannya, bekerjasama dengan bagian
organisasi guna membangun solusi inovatif atas permasalahan yang ditemui
dalam organisasi, berpikir logis dan strategis ditunjukkan dengan adanya
wengetahuan yang luas atas visi misi dan tujuan organisasi, mengukur

keberhasilan dari program-program orangainasinya. Dengan demikian, humas

l“Aditama Angger Roni,”Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi " (Malang:AE
Dnlﬂ“rh;ﬂﬁ 7”7”1 '7
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dapat memberikz
erikan  masukan  dalam organisasi untuk dapat membantu
memecahkan problem dalam organisasi.

Kaitannya dengan Humas, maka Fumas dalam suatu instansi dikatakan
berfungsi apabila Humas ity menunjukkan kegiatan yang jelas, yang dapat
dibedakan dari kegiaten lainnya. Jadi kalau dipertanyaken apalah homasi b
berfungsi, dalam arti kata apakah menunjukkan kegiatan dan apakah kegiatan itu

jelas dan berbeda dari kegiatan lainnya. Beberapa fungsi humas adalah sebagai

berikut :

a. Menumbuhkan dan mengembangkan hupungan baik antara sekolah
dengan masyarakatnya, baik masyarakat internal maupun eksternal dalam

rangka menanamkan pengertian
b. Menilai dan menentukan pendapat umum yang berkaitan dengan

organisasinya
Menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam dalam rangka
menciptakan iklim pendapat publik yang menguntungkan sekolah

d. Mencegah konflik dan salah pengertian

. Meningkatkan rasa saling hormat dan rasa tanggung jawan sosial'®

Oleh karena ifu fungsi humas di atas, yang sesungguhnya bisa menciptakan

lingkungan yang saling menguntungkan antara sekolah dan masyarakat.

Tujuan humas adalah sebagai berikut :
Untuk mengubah citra umum dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang

dilakukan oleh sekolah

b. Untuk meningkatkan bobot kualitas pendidik dan tenaga kependidikan

c. Untuk untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai oleh
sekolah kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan

Untuk memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas, serta membuka

peserta didik baru
Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat atas rencana

program-program sekolah. |
Oleh kerana itu kelima tujuan di atas, semuanya mengarah kepada satu tujuan

besar dan penting dari humas, yakni menciptakan citra yang baik.

15 A bdul Rahmat, “Manajemen Humas Sekolah” (Y ogyakarta: Hak Cipta, 2016),18.
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C. Kerjasama Sekolah Dengan Masyarakat

Kerjasama sekolah dangan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan
 yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja atau sungpub-sungguh serta

pembinaan secara kontinu untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada

umumnya serta dari public pada khususnya, sehingga kegiatan operasional

sekolah atau pendidikan semakin efektif dan efisien demi membantu tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Sekolah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan masyarakat,
bahkan sekolah tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan dan harapan
masyarakat. Masyarakat merupakan sumber daya pendidikan yang tiada
bandingannya bagi satuan pendidikan. Hal ini dapat kita lihat pada beberapa kasus
yang muncul ke permukaan, bahwa satuan pendidikan yang tutup dan tidak
meneruskan program-program pendidikannya karena tidak dapat dukungan dari

masyarakatnya.'6

Oleh karena itu kerjasama sekolah dengan masyarakat merupakan suatu
proses komunikasi yang harmonis. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pengertian masyarakat akan kebutuhana dan kegiatan yang diselenggarakan
disekolah. Dengan mengetahui kebutuhan dan kegiatan sekolah tersebut,
masyarakat terdorong untuk bersedia bekerjasama dalam upaya meningkatkan dan

I mengembangkan kuantitas tetapi tetap mengacu pada kualitas. sekolah

menyampaikan saranan-saran bahkan sumbangan untuk kemajuan sekolah.!’

1671:
Ibid 12.
17Salma  Ainun susatyo, "Manajemen Hubungan Lembaga Pendidikan Dengan

Masyarakat "(Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2020),9.
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Hal-hal yang harus diperhatikan pihak pengelola sekolah dan masyarakat
» dalam menjalin hubungan yang harmonis sebagai berikut :

¢ a. pihak pengelola sekolah

[. Untuk memudahkan memperbaiki pendidikan

(89

. Memperbesar usaha meningkatkan potensi belajar

lad

. Mendapatkan dukungan moral dan material dari masyarakat

4. Mendapatkan reaksi dari kelompok masyarakat

t b. masyarakat
I. Untuk mengetahui hal persekolahan

2. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tentang pendidikan lebih mudah

diwujudkan
3. Menyalurkan kebutuhan untuk berpartisipasi dalam pendidikan.

Dari uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah
mutlak memerlukan adanya kerjasama dengan masyarakat, yaitu sebagai usaha
untuk mempertahankan hidupnya dan juga untuk melayani masyarakat.

Jika kerjasama sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik, tanggung
jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan baik dan
tinggi. Agar terjadi hubungan dan kerjasama yang baik antar sekolah dan
masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas
tentang sekolah yang bersangkutan.'®

Gambaran dan kondisi sekolah ini dapat diinformasikan kepada

masyarakat melalui laporan kepada orang tua murid, kunjungan ke sekolah,

¥Ibid,20.
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Kunjungan ke rumah murid, laporan tahunan.'® Agar peserta didiknya menjadi
manusia sehat jasmani-rohaninya, yang terampil, kreatif, demokratis, serta
berguna bagi negara dan bangsa.

Program sekolah tentunya tidak dapat berjalan lancar apabila tidak
mendapat dukungan masyarakat. Oleh karena itu pemimpin sekolah perlu terus
menerus membina hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. Sekolah
perlu banyak memberi informasi kepada masyarakat tentang program-prograin
dan problem-problem yang dihadapi, agar agar masyarakat mengetahui dan
memahami masalah-masalah yang dihadapi sekolah. Harapannya yaitu

tumbuhnya rasa simpati dan partisipasi masyarakat.

Apabila kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat ingin berhasil

mencapai sasaran, baik dalam arti sasaran masyarakat atau orang tua yang dapat

diajak kerjamasa maupun sasaran hasil yang diinginkan, maka beberapa prinsip-
prinsip pelaksanaan di bawah ini harus menjadi pertimbangan dan diperhatikan.
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam

pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah sebagai berikut :

1. Integrity (Integritas)
Prinsip ini mengandung makna bahwa semua kegiatan hubungan sekolah

dengan masyarakat harus terpadu, dalam arti apa yang dijelaskan, disampaikan

dan disuguhkan kepada masyarakat harus informasi yang terpadu antara informasi

kegiatan akademik dan informasi kegiatan non akademik. Hindarkan sejauh

mungkin upaya menyembunyikan kegiatan yang telah, sedang dan akan

19K urnia Ningsih Dwi Putri, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan

Partisipasi Masyarakat Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Perpadu Pekanbaru’”'
(Fakultas Tarbiyah, Manajemen Pendidikan Islam, UIN Suska, Riau Pekanbaru,2021),35.
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dijalankan oleh sekolah, untuk menghindari salah persepsi serta kecurigaan
terhadap sekolah 20 Biasanya sering terjadi sekolah tidak menginformasikan atau
menutupl sesuatu yang scbenarnya menjadi masalah sekolah dan perlu bantuan
atau dukungan orang tua peserta didik.

(.)l ‘I 4] 1 1E v - L . . 4 . -
c¢h sebab itu sekolah harus sedini mungkin mengantisipasi kemungkinan

adanya salah salah persepsi, salah interpretasi tentang informasi yang disajikan
dengan melengkapi informasi yang akurat dan data yang lengkap, sehingga dapat
diterima secara rasional oleh masyarakat. Hal ini sangatlah penting untuk
meningkatkan penilaian dan kepercayaan masyarakat/orang tua peserta didik
terhadap sekolah, atau dengan kata lain transparansi sekolah sangat diperlukan.

lebih-lebih dalam era reformasi dan abad informasi ini, masyarakat akan semakin

kritis dan berani memberikan penilaian secara langsung tentang sekolah.

2. Continuity (Secara Terus-Menerus)
Prinsip ini berarti bahwa pelaksanaan hubungan sekolah dengan

masyarakat, harus dilakukan secara terus menerus. Jadi pelaksanaan hubungan
sekolah dengan masyarakat jangan hanya dilakukan secara insedental ataau
sewaktu-waktu, misalnya hanya 1 kali dalam satu tahun atau sekali dalam satu
semester/ caturwulan, atau hanya dilakukan oleh sekolah pada saat akan meminta
bantuan keuangan kepada orang tua/ masyarakat. Hal inilah yang menyebabkan
masyarakat selalu beranggapan bahwa apabila ada panggilan sekolah untuk datang

ke sekolah selalu dikaitkan dengan minta bantuan uang. Akibatnya mereka

cenderung untuk tidak datang atau sekedar mewakilkan kepada orang lain untuk

menghadiri undangan sekolah. Kenyataan selama ini menunjukkan bahwa

20 A bdul Rahmat, “Manajemen Humas Sekolah” (Yogyakarta: Hak Cipta, 2016),125.
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undangan kepada >
Orang tua murid dari sekolah sering diwakilkan kehadirannya
kepada orang laj :
rang lain, s " VTl
sehingga kehadiran mereka hanya berkisar antara 60%-70%.
hahkan tldak -ara N
Jarang kurang dari 30%. Apabila ini terkondisi, maka sekolah akan

sulit mendapat d !
pat dukungan yang Kuat dari semua orang tua murid dan masyarakat

Perkem : : .
bangan informasi, perkembangan kemajuan sekolah, permasalahan-

vermasal
I alahan sekolah bahkan permasalahan belajar siswa sealalu muncul dan
tu I ; i

mbuh setiap saat, karena itu maka diperlukan penjelasan informasi yang terus
menerus dari sekolah untuk masyarakat/orang tua peserta didik, sehingga mereka

sadar akan pentingnya keikutsertaan mereka dalam meningkatkan muty
pendidikan putra putrinya. Oleh sebab itu maka infornasinya tentang sekolah yang
akan disampaikan kepada masyarakat juga harus di updating setiap saat. Informasi

yang sudah out update akan memberikan kesan kurang baik oleh masyarakat

kepada sekolah.?!

3. Simplicity (kesederhanaan)
Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan sekolah dengan

masyarakat yang dilakukan baik komunikasi personal maupun komunikasi
kelompok pihak pemberi informasi (sekolah) dapat menyederhanakan berbagai
informasi yang disajikan kepada masyarakat. Informasi yang disajikan kepada
masyarakat melalui pertemuan langsung maupun melalui media hendaknya

disajikan dalam bentuk sederhana sesuai dengan kondisi dan karakteristik

bid,25.
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pendengar (masyarakat sete G ey
Sar (masyarakat setempat). Prinsip kesederhanaan ini juga mengandung
makna bahwa :22

a. Informasi vy _
nast yang  disajikan  dinyakatan dengan kata-kata yang penuh

rersahabat: 1. . i .
persahabatan dan mudah  dimengerti. Banyak masyarakat yang tidak
memahami istilah-istilah yang sangat ilmiah, oleh sebab itu penggunaan istilah
sedapat mungkin disesuaikan dengan tingkat pemahaman masyarakat yang

menjadi audience.

b. Penggunaan kata-kata yang jelas, disukai oleh masyarakat atau akrab bagi

pendengar.

¢. Informasi yang disajikan menggunakan pendekatan budaya setempat.

4. Coverage (cangkupan)
Kegiatan pemberian informasi hendaknya menyeluruh dan mencakup

semua, aspek, factor atau substansi yang perlu disampaikan dan diketahui oleh

masyarakat, misalnya program ekstra kuriluler, kegiatan kurikuler, remedial

teaching dan lain-lain kegiatan. Prinsip ini juga mengandung makna bahwa segala

informasi hendaknya lengkap, akurat, dan up to date?® Lengkap artinya tidak satu

informasipun yang harus ditutupi atau disimpan, padahal masyarakat/orang tua

peserta didik menpunyai hak untuk mengetahui keberadaan dan kemajuan sekolah

dimana anaknya belajar. Oleh sebab itu informasi kemajuan sekolah,
kegagalan/masalah yang dihadapi sekolah serta prestasi yang dapat dicapai
Akurat artinya informasi yang

sekolah harus diinformasikan kepada masyarakat.

nerapan Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat

2 Anggun Sekar Melati,"Pe i
= : Lampung Selatan”,2018,31.
Di MTS Al-Khairiyah Sidomulyo Kabz?;ktj?ah Daﬁr Aj!gaé)’amkat Mengelola Pertisipasi Masy arakat

3 Abdul Rahmat,"Hubungan seianein
Dalam Peningkatan Mutu Sekolah” (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021),99.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

diberikan mema
‘1“. » [ 1 Jpag -‘
g tepat dan ‘sesusl denpan  kebutuhan  masyarakat, dulam

Kaitannya ini juga berarti bahwa informasi yang diberikan jangan dibuat-buat atau
informasi yang objektif; Sedangkan up to date berarti informasi yang diberikan
adalah informasi perkembangan, kemajuan, masalah dan prestasi sekolah terakhir,
Dengan demikian masyarakat dapat memberikan penilaian sejauh mana sekolah
dapat mencapai misi dan visi yang disusunnya.

S. Constructiveness (membangun)

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya disesuaikan
dengan keadaan di dalam lingkungan masyarakat tersebut. Penyesuaian dalam hal
ini termasuk penyesuaian terhadap aktivitas, kebiasaan, budaya dan bahan
informasi yang ada dan berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Bahkan
pelaksanaan kegiatan hubungan dengan pun harus disesuaikan dengan kondisi
masyarakat. Misalnya saja masyarakat daerah pertanian yang setiap pagi bekerja
di sawah, tidak mungkin sekolah mengadakan kunjungan pada pagi hari.**

Perngertian-pengertian yang benar dan valid tentang opini serta factor-

faktor yang mendukung akan dapat menumbuhkan kemauan bagi masyarakat

untuk berpartisipasi ke dalam pemecahan persoalan-persoalan yang dipahami

sekolah.
Pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat yang baik tidak hanya

tergantung pada perencanaan dan persiapan materi yang baik, tetapi sangat

tergantung pada ketepatan dalam menentukan dan menggunakan teknik

komunikasi yang digunakan. Bahkan dalam perkembangan teknologi sekarang,

hubungan sekolah dengan masyarakat sebenarnya dapat dilakukan menggunakan

*Ibid,19.
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teknologi modern seperti te]
epon, interne :
L ’ mternet dap sebagainya. Dapat pula dilakukan
melalui berbagaj media, bajk miedi
1 © edia ce - 1 i
- L 18 cetak maupun media non cetak. Untuk lebih
Jelasnya berikut urai ar
ra1an cara tersebut, (; mana teknik ini pali - :
) ana teknik ini paling banyak dipakai,
adapun sebagai berikyt -2
[. Siaran Radio
Siaran radj i
0 seb i
agal sarana penyebaran informasi memiliki keunggulan
dalam luasnya wil
e a 1 1
y yah penyebaran informasi yang dapat dijangkau dalam waktu
yang bersamaan.
B i
2. Siaran Televisi (Khususnya Siaran Lokal)
Televisi iliki j
151 memiliki jangkauan yang luas dan menarik dalam penyebaran
informasi, s 1a ini i i i
, sebab media ini selain menampilkan gambar yang sangat menarik juga
dilengkapi dengan audio yang dapat dirancang dengan cara sangat menarik.

Sebagai media penyebaran informasi televise dapat digunakan oleh sekolah

sebagai cara dalam mencitrakan profil sekolah dan melalukan sosialisasi serta
komunikasi dengan orangtua murid dan masyarakat.

3. Media Poster
Media poster sebagai media penyebaran informasi akan sangat efektif

untuk mencapai sasaran melalui distribusi dan penempatan yang sangat freksibel.

ditempatkan di tengah-tengah masyarakat seperti pasar, (sebagai

Poster dapat
an masyarakat pedesaan), kantor pelayanan masyarakat

tempat tertemuan minggu

desa (kantor kepala desa).

= Sekolah Dengan Masyarakat Di MTS Negeri 2

[ 1 an
Mo HZ{? ml\fanajemen Pendidikan Islam, UIN Raden Intan, Lapang,

$Sarwanto, '
Bandar Lampung "’ (Fakultas Tarbiy

2019).hlm 54.
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4. Perte
emuan Sekolah dengan Masyarakat atau Wali Murid

Dialo y 2 masyarak an
g langsung dapat dilakukan dengan orang tua, tokoh y at d
atau tokoh a rt idi
gama serta tokoh pendidikan lainnya tentang program belajar dan

program sekolah beserts permasalahannya

5. Kunjungan Ke Rumah

Kunjungan ke rumah orang tua murid merupakan salah satu cara dalam

melaksanakan school public relation yang dapat mempererat hubungan antara
sekolah dengan masyarakat/orang tua murid, 26

6. Layanan telepon
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada wali murid
mengenai siswa begitu juga sebaliknya.
7. Dialog
Dialog ini dapat dilakukan dengan mengadakan rapat secara terus menerus
untuk membahas perkembangan sekolah dan membentuk program-programnya.
8. Perlombaan-perlombaan
Perlombaan ini merupakan kegiatan yang cukup menarik. Hal ini akan
mampu membuat dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu dengan

adanya acara ini, masyarakat akan mengetahui prestasi sekolah dalam mencetak

siswa.?’

9. Adaptability (kemampuan beradaptasi)

Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya disesuaikan

dengan keadaan di dalam lingkungan masyarakat tersebut. Penyelesaian dalam hal

261hid 5
Ibid,58. “Penerapan Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat

| 27 Anggun Sekar Melati, .
Di MTS A!-Kfagiriyah Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan”,2018,35.
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BAB 111

METODE PEN ELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelit; idi
F iian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data v i
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan

dibuktikan, &
N, suatu pengetahuan tertenty sehingga pada gilirannya dapat digunakan

untuk memahamj
M1, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang

pendidikan.!

¢
:

Penelitian ini adalah menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan
menggunakan bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif
di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis yang di kumpulkan terutama data
kualitatif. Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptis, gambaran atau lukisan

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang

diselidiki.2 Selain itu penelitian deskriptif ini berusaha mendeskripsikan dan

menginterpretasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang

ada, prosees yang sedang berlangsung, akibat dan efektifitas yang berlangsung).

karta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 75

INusa Putra. Metode Penelitian (Cet. 1; Ja
trasi Pemebelajaran (Studi Praktis Mahasiswa Di Lembaga

2Convelo G. Cevilla, Administras .
pendidikan, (Jakarta : Universitas Indonesia, 2021), 73.
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dahkan bagi pe : !
gt penulis  untuk mengumpulkan data sesuai kebutuhan rencana

enyusunan skrips) invan Pe : B il
| I nantmya. Penuliy sangpal h(-j-h;"ql'] agar dapat memperolen milal

tambah dal; Jakuk: : : : :
'm - melakukan penelitian ini dan sebagal langkah awal bentuk

pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi
C. Kehadiran Penulis

Dalam  penelitian ini. kehadiran penulis sebagai instrumen penelitian
sckaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lokasi
dalam usaha melakukan penelitian, penulis melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertindak selaku instrumen

penelitian sekaligus sebagai pengumpul data, S. Margono mengemukakan bahwa

kehadiran Penulis di lokasi selaku instrumen utama adalah sebagai berikut:

Manusia merupakan alat (instrumen) teratama mengumpulkan data.
Penelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai

alat utama mengumpul data. hal ini dimaksudkan agar lebih mengadakan

penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.*

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka kehadiran peneliti suatu hal
yang penting pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kehadiran penulis juga
harus diadakan secara resmi yakni dengan cara terlebih dahulu mendapatkan izin

penelitian dari pihak kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.

Dengan izin tersebut peneliti melaporkan maksud kehadirannya kepada

pihak sekolah SMA 1 Sigi, yang diawali penyerahan surat penelitian. Berdasarkan

idi : - Ri i 38.
4§ Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet . 2; Jakarta: Rineka Cipta . 2000 ).
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a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen yang
kemudian diolah oleh peneliti. Data primer dapat berbentuk opini subjek secara
individual atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik),
kejadian dan hasil pengujian tertentu.”
Data primer adalah data yang bersumber dari para informan yang ada di

lokasi penelitian, seperti kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang mengetahui

secara jelas permasalahn yang diteliti. Sehingga peneliti mudah dalam

mendapatkan informasi dan data yang valid serta akurat dari penelitian ini.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data utama. “Data ini dapat
bersumber dari literatur-literatur yang mendukung operasionalisasi penulisan hasil
; penelitian™.® Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi
yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum

tentang SMA Negeri 1 Sigi, seperti bagaimana hubungan kerja sama antara

sekolah dengan masyarakat, dan data yang berhubungan terhadap objek

penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang harus dilalui oleh

penulis sehingga ia dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat

77ainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 106.

$Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 106.
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B pengambil data atay alaq .
: alat pengukumya. Adapun teknik pengumpulan data yang

__ d‘ . > "] - 111
¢ digunakan dalam penelitian ini adalal:

4 1. Observasi {'pung;unutun)

“:mtu teknik pengumpulan d
secara langsung (tanpa

baik ang
akuk

ata dimana penulis mengadakan pengamatan

: . alat) terhadap gejala-gejala subjek yang disilidiki,

s dair1d3?1}lu.§ﬂakykan di dalam situasi sebenarnya maupun dil-
m dalam situasi buatan yang khusus diadakan.”

. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan

.':: pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Pengamatan dan pencata-

tan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristi-

'_:: wa, sehingga observasi berada sama dengan objek di tempat terjadi atau berlang-

.'.l: sungnya peristiwa, sehingga observasi berada sama dengan objek yang diselidiki.

'.:-' Untuk memperoleh data yang akurat penulis menggunakan observasi langsung di
tempat yang dijadikan objek penelitian di SMA Negeri 1 Sigi. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh winarno Surakhman.

2. wawancara

Wawancara adalah suatu metode dalam pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-
. pertanyaan pada informan. J adi wawancara dapat diartikan sebagai kegiatan tanya
jawab yang dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka. Dalam hal ini

penulis akan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakasek humas,

" komite sekolah, guru, dan orang tua siswa. dengan cara bertatap muka dan tanya

9Winarno Surahmad, Jurnal Pendidikan Empirisme (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
£ 2017), 56.
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ab dengan meng
1ggunakan pedoman wawancara dan bahan yang dibutuhkan

kait dengan manajemen humas meningkatkan kerjasama sekolah dengan
asyarakat di SMA Negeri | Sigi.

. Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan Yyang
4 ercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup
}cemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar
- mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang

::telah diberikan.!0

3 Dokumentasi

3 Teknik lain yang dapat digunakan penulis selama mengadakan penelitian
untuk memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen di

' lingkungan SMA Negeri 1 Sigi. Serta dalam tehnik dokumentasi ini penulis juga
' menggunakan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan di
lokasi. Dokumen penting yang menunjang kelengkapan data dan kondisi objektif
SMA Negeri 1 Sigi seperti sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru dan pegawal,

'~ dan bagaimana kerjasamanya antara sekolah dan masyarakat serta dokumentasi

. wawancara bersama.

" F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

10Joko Subagiyono, Metode Penelitian Dalam Teori Praktek (Jakarta:Rineka Cipta,2001),

39
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menyusun ke dalam pola, memilil yang penting yang akan dipelajari, dan

* membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data, yaity menyeleksi data-data yang relevan dengan pembaha-

san. Menurut Matthew B. Miles dan A Michel Hiberman bahwa reduksi data yang
diartikan sebagai proses pemilihan. pemutusan perhatian dan penyederhanaan,
pengabsakan dan transportasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan ter-

tentu di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang

beroorientasi kualitatif berlangsung.!!

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview dan dokumentasi
dengana mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi
penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait
dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenisnya.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka selajutnya penyajian data yang ditandai se-
bagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penari-
kan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data
ini, penulis akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
dilakukan.

Penyajian data yakni untuk menghindari kesalahan terhadap data-data

yang diperoleh dari lapangan penelitian, model-model data yang disajikan dalam

4
F

""Matthew B. Milles, et at, Qualitative data analisys diterjemahkan oleh Tjetjep Rohidi
dengan judul Analisis data Kualitatif, buku Sumber Tentang Metode Baru (Cet, 1; Jakarta; Ul-
Press 2017Y 16
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[10]

I. Visi Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Sigi

Dalam lembaga pendidikan harus mempunyai visi dan misi yang menjadi
landasan berpijak. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikannya,
SMA Negeri 1 Sigi memiliki visi dan misi sebagai berikut :

a. Visi Sekolah:
Mewujudkan sekolah berimtag, berprestasi, berjiwa kewirausahaan dan
berwawasan lingkungan.

b. Misi Sekolah:

a) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan pada tuhan yang maha esa
b) Memantapkan penghayatan dan pengalaman terhadap nilai-nilai ajaran
agama. Budaya dan budi pekerti yang menjadi sumber kearifan dalam
bertindak
¢) Membina peserta didik agar memiliki sopan santun, taat pada tata tertib

sekolah, taat terhadap norma hukum yang berlaku
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d) Menumbuhk; '
an Imot acy . .
Vast dan komitmen peserta didik yang tinggi untuk
mencapai prestasi . ¢
S1 akademik Maupun non akademik dan keunggulan
setiap ajang Kompetis;
e) Meningkatk;
e Lln jr‘.‘{- e ST g =T . 4 "
Prestasi peserta didik melalui proses pembelajaran aktif,
inovatif. k i TSI
atif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
f) Meningkatk :
& an kompetensi SDM tenaga pendidikan dan kependidikan
terus menerus dan berkesinambungan

g) Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif dengan
melibatkan seluruh warga sekolah

h) Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui pembinaan kewirausahaan

i) Menumbuh kembangkan semangat kepedulian dalam memelihara

lingkungan

Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan wali peserta didik,

i)

masyarakat sekitar, komite sekolah, dunia usaha alumni, instansi dan

lembaga pendidikan terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang

optimal.?

¢. Tujuan Sekolah:
a) Shalat Dhuhur berjama’ah di masjid Siti Fatimah SMA Negeri 1 Sigi

yang diikuti oleh Dewan Guru, TU, dan siswa yang beragama Islam,

sedangkan yang beragama Kristen, hindu melakukan kegiatan masing-

masing di tempat yang telah ditentukan.
b) Kegiatan bina imtagq/TBTQ bagi siswa pada sore.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

¢) Terlaksanan cepi
Ya kegiatan hari-hari besar keagamaan yang diikuti oleh
gury, TU, dan siswg.
d) Terciptanya
planya proses bembelajaran yang PAIKEM dalam peningkatan
r S ._" o a= _ >
prestasi akademik Maupun non akademik.
e) Peserta uji i
Jlan nasional memperoleh nilai rata-rata lebih dari 6.5 dan

prosentase kelulusan 100%.

B~ F i3 i
) Peserta ujian sekolah memperoleh nilai rata-rata sekolah lebih dari 8.0

dan prosentase kelulusan 100%.

) Prosentase kenaikan kelas mencapai > 90%. Dengan nilai rata-rata rapor

1]

=TS

h) Siswa memperoleh prestasi akademik seperti : Olimpiade Sains Nasional

(OSN), Cerdas Cermat Mata Pelajaran, Debat Bahasa Inggris di tingkat

kabupaten, Provinsi dan Nasional.

Berkembangnya seluruh potensi peserta didik secara optimal dibanding

olimpiade olah raga dan seni nasional (O2SN) ditingkat kabupaten,

provinsi dan nasional.
i) Meningkatkan prosentase siswa yang diterima di perguruan tinggi
Negeri, melalui SNMPTN dan Bidik Misi > 30%.

k) Siswa memiliki jiwa kewirausahaan seperti : tekun, rajin, pantang

menyerah.
I) Terpeliharaannya lingkungan sekolah yang bersih, hijau dan asri melalui

Jum’at bersih dan budaya memungut 50 lembar daun bagi siswa sebelum

masuk ke ruang kelas.
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m) Tercipta
_ Iptanya keri
Y I\L.i_ld Sama dntar wa
arga sekol

- ah deng: ite sekolah,
dunia usaha, 8 wwan komite sekc

el alumnj dan Pemerintal dan Rl aaiktiaenye
AE Cn.lu as;g o

i e san ;i atas, ponulig dapat simpulkan bahwa visi misi dan
L [ b 1 et £ 1 ;,1 S -
- A Negeri | Sigi yaity diperlukan adanya kerjasama antara
cepala sekols ;

| TI ekolah, gury, Komite sekolah, Masyarakat sekitarnya, dan tenaga pendidik
ainnya.

menghasilkan o
peserta didik yang disiplin, cerdas, terampil, dan peduli

terhadap kebersihan lingkungan sekolah

2. K i
eadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sigi

Mendirikan sebuah lembaga pendidikan, sarana dan prasarana merupakan
salah satu unsur terpenting yang harus dimiliki guna meningkatkan kualitas dalam
proses pembelajaran. Disamping sarana pendidikan yang rutin, seperti keperluan
administrasi kantor dan alat-alat pengajaran yang harus dipenuhi. Juga pengadaan
dan penyempurnaan sarana fisik sekolah mendapat perhatian serius seperti ruang

belajar, ruang kantor dan lain sebagainya.

SMA Negeri 1 Sigi, sebagai sekolah yang akan mencetak generasi bangsa

yang berkualitas, maka sudah seharusnya memiliki sarana dan prasarana yang

memadai sehingga proses belajar dan mengajar berjalan dengan baik, serta

mampu meningkatkan efektivitas dan efisien pembelajaran.

Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sigi

dapaat dilihat pada tabel berikut :

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Berdasarkan :
£ data di afae :
A8, dapat ‘“I'Siml‘lllkiu'l bahwa sarana dan prasarand
penunjang Kegiatan belajiar mien e
Az mengajar yang ada di SMA Negeri 1 Sigi sudah cukup

memadai untuk digunak: :
gunakan dalam Proses belajar mengajar dan dalam keadaan

layak di pakai.

3. Keadaan P idi -
endidik dan Fenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Sigi
Pendidi :
endidiic dan tenaga kependidikan merupakan salah satu komponen

menentukan perkembangan suatu lembaga pendidikan dalam proses belajar

mengajar, yang ikut berperan dan berusaha membentuk sumber daya manusia
yang berpotensi dibidang pembangunan, khususnya dalam perkembangan
manusia yang seutuhnya yakni jasmani dan rohani, manusia yang berguna dalam

pembangunan Bangsa dan Negara.

Sebagaimana diketahui keberadaan pendidik dan tenaga kependidikan
dalam dunia pendidikan merupakan sentral pendidikan, peranan dan fungsinya
merupakan keharusan yang tidak dapat diingkari, karena tidak ada pendidikan

tanpa pendidik dan tenaga kependidikan, keberadaan pendidik dan tenaga

kependidikan merupakan arah dari sistematika pembelajaran, mulai dari aspek

kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan pendidik dan tenaga

kependidikan yang ada di SMA Negeri 1 Sigi penulis akan mengemukakan dalam

bentuk tabel sebagai berikut :
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'llﬂhul 111
l\'.(-;uh Te
an luml.:a l'cnditlik DiSMA Negeri 1 Sigi

Tahun Ajaran 2022

Kualitikasi Pendidikan Jumial k TR
5 _ umlah eterangan |
g5l 36 orang SRS ie

S L T SR R |

Jumliah I\cucluruhan =208 __.- o
Sumbe B L 42 orang 7 orang honorer |
(Sumber Data: Targ Usaha SMA o 51 2022)

saha SMA Negeri | Sigi, 2022)
Jumlah keseluruhan tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Sigi yaitu 42 guru

yang S1 36 orang dan yang 82 6 orang, sedangkan yang berstatus honorer 7 guru.
Tabel IV
Keadaan Tenaga Kependidikan Di SMA Negeri 1 Sigi

Tahun Ajaran 2022

:|' e _K_ggliﬁkasi Pendidikan Jumlah l keterangan a
| ] 1 orang l =
.} e SMA 11 orang l 5 honorer E

(Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi, 2022)
Jumlah tenaga aministrasi 12 guru sesuai dengan kualifikasi. Honorer 5

guru. Kategori dengan pendidik yang cukup banyak tentunya akan membentuk
dan memudahkan kelancaran proses belajar mengajar.

4. Keadaan Struktur Organisasi

organisasi me komponen-komponen unit kerja
| rupakan susunan
Struktur organisasi

dan hub antara tiap bagian secard posisi yang ada pada organisasi dalam
an hubungan a |

inasi formal.
dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara o
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Struktur orgam:
ganisasj (j S
; SMA N -
4 egery | B
yang memumpin SMA.
' - Kemudj
an kepala

~ S;ckgﬂ ! .
Wakil kepala sekolah % ah dibantu oleh Wakasek atau

akasek Kups
: u ,
e rikulum, Wakagsek Kesiswaan, Wakasek
Sarpras, dan Wakagek Eiias

sy,

Semua jenis
5 = )el"‘ e N
Pelayanan jnj hanya ada penanggung jawab kelas yang
dilimpahkan kepada
p Seorang wali kelag dan beberapa penanggung jawab
dimasing-

masing laya y
yanan yang sudah ditunjuk langsung oleh kepala sekolah.

sekolah juga mem i
Punlyal dewan atay komite sekolah yang mana fungsi dari

komite sekolah ini
1 adalah untyk mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan

operasional layanan dj sekolah. Adapun rekapitulasi inventaris sekolah ialah:
Tabel V

Rekapitulasi Inventaris Sekolah

Kepala sekolah : Herman Januddin S.Ag., M.Pd.I

Komite Sekolah : Dr. Alifi Yunar ST, MT
Kepala Tata Usaha : Jarni
Wakasek Kurikulum : Nurhaerana Asis S.Pd
Wakasek Kesiswaan : Drs. Amiruddin T., MH
Wakasek Humas : Rismawaty, SE

Wakasek Saspras : Asrun S.Pd

Koordinasi Bk : Irnawati S.Pd

Guru : semua guru

Untuk lebih mengetahui struktur organisasi di SMA Negeri 1 Sigi, maka

penulis melampirkan bagan struktur organisasi sekolah selanjutnya dilampiran
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dok umentasi,

individ
u
Yang mempunyai keinginan yang kuat,

schingga mereka me
- ¢ embuty)
kan j
an jlmy Pengetahuan agar danat banol
i r dapat mengembangkan

potensi dirinya dalam keks
¢h .
Idupan kelak . Oleh karena ity | t
T segala sesuatu yang

tflr'.l!\l][\illl h(_‘]‘u 92 | g 3
I hf...mh[naan1 T

» olvas) dan kegiatan lainn

ya yang

berkaitan dengan pend
idikan dan Pengajaran serta metode pada dasarnya bertolak

vada bagaimana
I g Mengoptimalisasikan Proses pengajaran dan pembel peserta
mbelajaran

didik tersebut.
SMA Negeri 1 Sio; . ;
= Sigi terdapat dua Jurusan yaitu jurusan IPA dan IPS. Dan
jumlah keseluruhan peserta didik dari dua jurusan tersebut sebanyak 261 siswa
laki-lak1 dan 341 siswet Perempuan jika dijumlahkan menjadi 602 peserta didik.

Berikut ini adalah tabel tentang keadaan peserta didik yang ada di SMA

Negeri 1 Sigi, adapun pembagiannya adalah :

Tabel VI

Keadaan Peserta Didik Berdasarkan Pendidikan Tahun 2022
| Tingkat L P Total |
| pendidikan \‘1
| Tingkat 12 82 108 190 |
" Tingkat 10 08 131 S
" Tingkat 11 8 102 183 |
| 261 341 L 602 \

5 Total P
(Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Sigi, 2022)

Berdasarkan data di atas, penulis simpulkan bahwa jumlah keseluruh siswa
SMA Negeri 1 Sigi Tahun ajaran 2022 yaitu 602 peserta didik.
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——— __l e Sarkan Agama Tahun 2022
T o e T
T » S e e e ]
r_\_i_‘_a_n}_ BRBIRGSY ) DARE T = LR [ . \ Total \.
Kristen - I oo e e e e
Khatolik Ti e e e ?32 S
L - = B o PR ——-.._____________-____—v
Hmdll_ : R | ER-———H—____O______ —-—--_{?_____..____.__lﬂl
Total e N
B e~ e Ul e S
(Sumber Data: Tata Usqhq cad 602 _‘l

yang I

eserta didik laki-laki .
Peser aki-laki yang beragama islam 23 7, dan peserta didik perempuan 295

maka total keseluruhan adalah 532 peserta didik

B. lmplementasi Manaje.men Hubungan Masyarakat di Sekolah SMA
Negeri 1 Sigi

a. Perencanaan (Planning)

Untuk menjalin hubungan masyarakat agar dapat meningkatkan kerjasama
sekolah dengan masyarakat diluar sekolah membutuhkan perencanaan agar
kegiatan-kegiatan humas menjadi terarah. Tidak bisa dipungkiri bahwa suatu
lembaga apapun bentuknya membutuhkan perencanaan yang matang untuk

mencapai tujuan yang efiktif dan efisien. Oleh karena itu, perencanaan adalah

proses terpenting dari semua fungsi manajemen, tanpa perencanaan fungsi-fungsi

lain tidak akan dapat berjalan dan juga menjadi modal awal agar kegiatan bisa
lebih terarah dan mencapai tujuan dikehendaki.
Seperti yang dikatakan Bapak Herman Januddin selaku kepala sekolah,

dalam wawancaranya beliau mengatakan:
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“"Merancanc

yang dircnfa,f’;?gmn“mogrum keri

selaku Kepala an yan Ja baik

: ala sekolap & telah g;

berkaitan de ah atay LSusun, dikoordinas; ay

tua jadi an t]-(ngan fungs; hun]: Omite sckulahmr:dmamkan gaibens
e aK-anak yang sek as. 15alnyq per Créncanaannya yang

melalur - pendidjk e S€kolah (i SMA Ne C'm.dn‘aa'nnya ke pihak orang

peraturan sekolah, perg. Sudah kKeterimg %icr' ‘. S‘E_’,l di tahun ajaran baru

rapi, rambut haryg ; aturan < iSin1 kita mensosialisasikan

bl sekolah it :
ap1 tidak boleh gonc;:l;n??t:m pakaian seragam harus

T
ahunan, semesteran, bulanan

Berdasarkan way
aWancara .
rencanaan dirapatk diatas, dapat penulis jelaskan bahwa dalam
i dllag a.rl ad :
o setiap tahun dengan mensosialisasikan peraturan-

peraturan sekolah yan
: 7HHE adatunnil Mmeningkatkan hubungan kerjasama sekolah

dengan masyarakat yang lebih baik

“Harus sesuai .

supaya sesuailbiel'lgan eria tﬂ.!]unan biasanya kita rapat terlebih dahulu

mengadakan o Tﬁnggungja\f\:abn},a seperti saya bidang Waka Humas
K rapat rencana hasil ulasan dari masyarakat baik intern

maupun ekstern yang kemudian disetujui dalam rapat”. *

Berdasarkan wawancara di atas, menurut penulis dalam membuat sebuah

perencanaan program harus menggambarkan terlebih dahulu membuat suatu
perencanaan program menggunakan langkah-langkah yang sudah terkonsep dan
mempermudah proses pelaksananaannya.
b. Pengorganisasian (Organizing)
Sebuah organisasi merupakan kumpulan dari beberapa individu yang
mencapai sebuah tujuan yang telah

memiliki satu tujuan bersama untuk

ditentukan. Organisasi merupakan wadah kerjasama yang dilakukan oleh

‘Herman Januddin, Kepala Sekolah SMA Neger? 1 Sigi, Sulawesi Tengah, Wawancara
Oleh Penulis Di Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sigi, 11 Agustus 2022

“Risnawaty, Wakasek Humas SMJ; N:;gi
Penulis Di Ruangan Wakasek Humas SMA Neg

eri 1 Sigi. Sulawesi Tengah, Wawancara Oleh
1 Sigi, 08 Agustus 2022.
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AL Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan t
€Muan
P

_apajemen humas

agar kegiatan-kegiatan humas Dj ST
1 SMA Negeri 1 Sigi menjadi terarah. Dengan

membuat sebuah perencanaan program harus menggambarkan terlebih dahulu

membuat suatu perencanaan program menggunakan langkah-langkah yang sudah

terkonsep dan mempermudah proses pelaksananaannya.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Sebuah organisasi merupakan kumpulan dari beberapa individu yang

ama untuk mencapai sebuah tujuan yang ftelah

memiliki satu tujuan bers
ditentukan. Organisasi merupakan wadah kerjasama yang dilakukan oleh
sekumpulan individu yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan sebuah
menjelaskan tentang program-program kerja sekolah.

kegiatan. bahwa guru mapel
asek kurikulum, wakasek

| . ak
Program kerja terbagl diwakasek-w’akasek s, B

Kesiswaan, dan sarpras.
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